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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of shift work schedules and workload on employee productivity at PT
Sarulla Operations Ltd. The research uses a quantitative approach based on positivism philosophy. The
population consists of 145 shift employees, and the sampling technique used is saturated sampling, where
all population members are included as the sample. Data were collected through questionnaires and
documentation and analyzed using Partial Least Squares (PLS). The results show that shift work schedules
have a positive and significant effect on workload and employee productivity. Workload also has a positive
and significant effect on employee productivity. In addition, workload is proven to mediate the relationship
between shift work schedules and employee productivity. The R-square value of 0.504 indicates that 50.4%
of employee productivity can be explained by shift work schedules and workload, while the remaining49.6%
is influenced by other variables outside the model. These findings indicate that effective shift scheduling
and proper workload management can improve employee productivity. Therefore, companies are expected
to optimize shift arrangements and balance workload distribution to achieve optimal and sustainable
productivity.

Keywords: Shift Work Schedule, Workload, Employee Productivity, Pls, Human Resource Management.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jadwal kerja shift dan beban kerja terhadap
produktivitas karyawan di PT Sarulla Operations Ltd. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
berdasarkan filosofi positivisme. Populasi terdiri dari 145 karyawan shift, dan teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah pengambilan sampel jenuh, di mana seluruh anggota populasi dimasukkan sebagai
sampel. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi, dan dianalisis menggunakan Partial Least
Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jadwal kerja shift memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap beban kerja dan produktivitas karyawan. Beban kerja juga memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Selain itu, beban Kkerja terbukti memediasi hubungan
antara jadwal kerja shift dan produktivitas karyawan. Nilai R-square sebesar 0,504 menunjukkan bahwa
50,4% produktivitas karyawan dapat dijelaskan oleh jadwal kerja shift dan beban kerja, sedangkan sisanya
49,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Temuan ini menunjukkan bahwa penjadwalan shift
yang efektif dan manajemen beban kerja yang tepat dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Oleh
karena itu, perusahaan diharapkan untuk mengoptimalkan pengaturan shift dan menyeimbangkan distribusi
beban kerja untuk mencapai produktivitas yang optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Jadwal Kerja Bergilir, Beban Kerja, Produktivitas Karyawan, PLS, Manajemen Sumber Daya
Manusia.

PENDAHULUAN organisasi. Produktivitas mencerminkan

Produktivitas kerja  karyawan kemampuan karyawan dalam
adalah ukuran efisiensi dan efektivitas menghasilkan  pekerjaan  berkualitas
seberapa banyak hasil (output) yang tinggi, kuantitas yang optimal, dan
dicapai karyawan dibandingkan dengan memenuhi target secara efektif dan
sumber daya (input) yang digunakan efisien. Produktivitas tidak selalu berarti
(waktu, tenaga, biaya) dalam periode bekerja lebih lama, tetapi bisa juga
tertentu  untuk  mencapai  tujuan dengan cara yang lebih cerdas, seperti
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manajemen waktu dan fokus yang lebih
baik.

M. A. Mulawangsa (2013)
menyebutkan  produktivitas  bukan
semata-mata ditujukan untuk

mendapatkan hasil kerja yang sebanyak-
banyaknya, melainkan kualitas kerja
juga penting diperhatikan. (Windo
Thalibana, 2022a) menemukan bahwa
indikator produktivitas kerja dalam
penelitian ini mengacu pada kuantitas
kerja, kualitas kerja, dan ketepatan
waktu kerja. Ketiga indikator tersebut
mencerminkan kemampuan karyawan
dalam menghasilkan pekerjaan secara
efektif dan efisien. Semakin besar hasil
yang dicapai dengan penggunaan
sumber daya yang relatif efisien, maka
produktivitas dapat dikatakan semakin
tinggi. Pandangan ini menegaskan
bahwa produktivitas tidak semata-mata
diukur dari kuantitas hasil, melainkan
juga dalam bagaimana proses kerja
dilakukan secara efektif.

Parulian & Hasibuan (2017) juga
menjelaskan ~ bahwa  produktivitas
mencerminkan kemampuan seorang
individu untuk menghasilkan hasil kerja
secara optimal dengan memanfaatkan
keterampilan, waktu, dan tenaga yang
dimilikinya. Produktivitas karyawan
sangat dipengaruhi oleh kemampuan
individu dalam memahami tugas,
motivasi untuk bekerja dengan baik, dan

kondisi fisik maupun mental saat bekerja.

Faktor seperti motivasi kerja, kepuasan
kerja, stres, dan kemampuan individu

akan menentukan tinggi rendahnya
produktivitas seseorang.

Asnora  (2017)  menyebutkan
bahwa merealisasikan produktivitas

kerja merupakan hal yang sangat penting
bagi birokrasi, karena dengan adanya
produktivitas kerja diharapkan pekerjaan

akan terlaksana secara efektif dan efisien.

Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  tingkat keberhasilan
suatu perusahaan ialah produktivitas
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kerja karyawan, karena salah satu
keberhasilan dari suatu perusahaan itu
tergantung pada sumber daya manusia
yang berkualitas Hayati & Yuli anto,
2021 dalam Darmasari (2022)

Justine T. Sirait dalam Mahawati
(2021) menjelaskan bahwa produktivitas
dipengaruhi  bebagai faktor seperti
Pendidikan dan Latihan, Gizi dan
Kesehatan, Motivasi atau Kemauan,
Kesempatan Kerja, Kemampuan
Manajerial Pimpinan, Kebijaksanaan
Pemerintah. Karyawan yang memiliki
kondisi fisik prima, beban kerja yang
seimbang, motivasi tinggi, serta bekerja
dalam sistem kerja yang mendukung
akan lebih mampu mencapai tingkat
produktivitas  optimal.  Sebaliknya,
kondisi fisik yang menurun, kelelahan,
stres, atau jadwal kerja yang tidak selaras

dengan ritme biologis dapat
menghambat produktivitas.
Produktivitas kerja  karyawan

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
maupun eksternal, salah satunya adalah
pengaturan jadwal kerja shift dan
tingginya beban kerja yang ditanggung
karyawan. Pada perusahaan dengan
karakteristik operasional berkelanjutan
yang beroperasi selama 24 jam yang
menerapkan shift, yang memiliki peran
penting dalam menentukan tingkat
output karyawan, efektivitas kerja, serta
pencapaian target produksi.

Shift kerja merupakan suatu sistem
yang diterapkan perusahaan untuk
meningkatkan  produktivitas  secara
maksimal dan kontinu selama 24 jam.
Shift kerja di Indonesia rata-rata
menggunakan sistem 3 shift kerja
meliputi kerja pagi, sore, dan malam
dengan masing-masing 8 jam kerja.
Akan tetapi beberapa perusahaan ada
yang menggunakan 2 sistem shift kerja
meliputi kerja pagi dan sore Juliawati
Poniah (2020). Salah satu faktor
organisasi yang sering berpengaruh kuat
terhadap produktivitas adalah pola
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jadwal kerja (shift). Sistem kerja bergilir
(shift work), terutama yang melibatkan
kerja malam atau rotasi, telah dikaitkan

dengan gangguan ritme sirkadian,
penurunan kualitas tidur, peningkatan
kelelahan  kronis, serta penurunan

kemampuan kognitif dan kewaspadaan
semua faktor ini berpotensi menurunkan
produktivitas dan meningkatkan risiko
kesalahan operasional. Ulasan pustaka
mutakhir dan studi empiris menunjukkan
konsistensi  temuan tersebut pada
berbagai sektor pekerjaan Silva & Costa
(2023)

Pekerja shift, khususnya shift
malam, berisiko mengalami gangguan
tidur, kelelahan kronis, dan penurunan
fungsi kognitif, yang pada akhirnya
dapat memengaruhi kemampuan
pengambilan keputusan dan
kewaspadaan kerja. Kolovelonis et al
(2023) menegaskan bahwa gangguan
ritme sirkadian akibat kerja malam
merupakan salah satu faktor utama yang
menyebabkan penurunan performa dan
peningkatan risiko kesalahan
operasional di berbagai sektor industri.

Beban kerja (workload)
memainkan peran penting dalam
menentukan performa kerja. Pada

dasarnya beban kerja merupakan suatu
hal yang secara otomatis ada dan akan
dimiliki oleh individu sebagai pemegang
tanggung jawab dalam suatu pekerjaan.
Beban yang diterima setiap pekerja akan
berbeda antara satu dengan yang lainnya,
yang dipengaruhi oleh jenis pekerjaan
serta jabatan yang dipegang oleh
individu tersebut. Beban kerja yang
berlebihan memicu stres kerja, kelelahan,
dan peningkatan risiko burnout, yang
selanjutnya menurunkan efektivitas dan
efisiensi  kerja. Penelitian-penelitian
pada industri berat dan pelayanan
menunjukkan hubungan negatif antara
tingkat beban Kkerja tinggi dengan
produktivitas, sedangkan  distribusi
beban yang tidak merata antar kelompok
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shift dapat membuat beberapa shift
menanggung kelelahan berlebih. Oleh
karena itu, pengukuran dan manajemen
beban kerja merupakan variabel kunci

dalam upaya mempertahankan
produktivitas pekerja Hoboubi et al
(2017).

PT Sarulla Operations Ltd

memiliki 145 karyawan yang bekerja
dalam sistem shift. Jumlah ini terdiri dari
60 orang pada divisi Plant Operation, 55
orang pada divisi Maintenance, dan 30
orang di unit Utilities & Support.
Karyawan-karyawan ini bekerja dalam
sistem rotasi shift yang dirancang untuk

mendukung operasional pembangkit
tanpa henti. International Labour
Organization  (2022)  kerja  shift

didefinisikan sebagai pengaturan waktu
kerja di mana jam kerja dibagi menjadi
beberapa periode atau rotasi, seperti shift
pagi, siang, dan malam, agar proses
produksi tetap berjalan secara terus-
menerus. Sistem ini  memungkinkan
perusahaan mempertahankan tingkat
produksi yang stabil tanpa harus
menghentikan ~ proses  operasional.
Sistem shift di PT Sarulla Operations Ltd
terbagi menjadi 10 hari shift pagi yang
dilaksanakan pada pagi hingga sore hari,
yaitu mulai pukul 07.00 WIB sampai
dengan pukul 17.00 WIB, di mana

karyawan menjalankan aktivitas
operasional pada jam biologis tubuh
yang relatif ~ optimal  sehingga
mendukung konsentrasi dan

produktivitas kerja.Selanjutnya 10 hari
shift malam dimana waktu kerja yang
dilaksanakan pada malam hingga pagi
hari, yaitu mulai pukul 18.00 WIB
sampai dengan pukul 06.00 WIB, di
mana aktivitas kerja dilakukan pada jam
istirahat alami tubuh sehingga berpotensi
menimbulkan kelelahan fisik dan mental
yang dapat memengaruhi tingkat
produktivitas kerja karyawan. Kemudian
10 hari masa cuti, masa cuti adalah
periode istirahat selama 10 hari yang
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diberikan kepada karyawan setelah
menjalani 20 hari kerja dalam sistem
rotasi shift pagi dan shift malam.Pola
rotasi ini dibuat agar karyawan memiliki
waktu istirahat yang memadai setelah
bekerja selama 20 hari berturut-turut
dalam dua shift berbeda.

PT Sarulla Operations Ltd
memiliki kapasitas terpasang sebesar
330 MW, yang terbagi dalam tiga unit
pembangkit yaitu Silangkitang (SIL),
Namora | Langit 1 (NIL-1), dan Namora
| Langit 2 (NIL-2). Dengan kapasitas
tersebut, Sarulla mampu menghasilkan
listrik rata-rata 2.300 hingga 2.500 GWh
per tahun, menjadikannya salah satu
PLTP terbesar dan paling produktif di
Asia Tenggara. Tingkat capacity factor
Sarulla  mencapai  85-92%, yang
menunjukkan ~ bahwa  pembangkit
mampu beroperasi mendekati kapasitas
maksimalnya dalam jangka waktu
panjang. Angka tersebut mencerminkan
tingkat keandalan (reliability) dan
stabilitas operasi yang tinggi, yang
hanya dapat dicapai dengan
produktivitas dan kinerja karyawan yang
optimal.

Pembangkit listrik tenaga panas
bumi  (PLTP), seperti PT Sarulla
Operations Ltd produktivitas karyawan
memiliki posisi yang sangat krusial
karena berhubungan langsung dengan
keberlangsungan produksi listrik yang
harus berjalan stabil selama 24 jam.
Setiap kesalahan kecil dalam prosedur
operasional dapat menyebabkan
penurunan daya, kerusakan peralatan,
bahkan gangguan besar yang dapat
berdampak pada sistem kelistrikan yang
lebih luas.

Dalam menilai tingkat
produktivitas kerja karyawan, PT Sarulla
Operations Ltd menggunakan sejumlah
indikator yang bersifat kuantitatif dan
kualitatif. Indikator tersebut meliputi
kuantitas hasil kerja, kualitas pekerjaan,
efisiensi penyelesaian tugas,
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kedisiplinan, serta motivasi Kerja.
Kuantitas kerja diukur dari jJumlah tugas
operasional yang berhasil diselesaikan
dalam satu shift, seperti pengecekan
panel kontrol, pemantauan parameter
turbin, pelaporan data harian, dan
penyelesaian pekerjaan pemeliharaan.
Kualitas kerja dinilai melalui tingkat
ketelitian, akurasi, kepatuhan terhadap
standar operasional prosedur (SOP),
dan  minimnya kesalahan  dalam
menangani peralatan bertekanan tinggi.
Efisiensi waktu diukur dari kecepatan
karyawan dalam merespons gangguan
atau potensi masalah yang muncul pada
sistem  pembangkit.  Selain itu,
kedisiplinan juga menjadi salah satu
aspek penting, mencakup kehadiran
tepat waktu, kepatuhan terhadap jadwal
shift, penggunaan alat keselamatan, serta
pelaksanaan tugas sesuai tanggung
jawab masing-masing. Indikator
motivasi kerja dilihat dari semangat,
inisiatif, partisipasi ~ aktif,  dan
kemampuan bekerja sama dengan
anggota tim lainnya. Kelima indikator
ini digunakan sebagai dasar penilaian
produktivitas setiap karyawan per
triwulan oleh Departemen Human
Resources.Selain produktivitas
karyawan secara individu, tingkat
produktivitas perusahaan juga menjadi
ukuran yang penting dalam menilai
kinerja. Produktivitas perusahaan diukur
melalui kapasitas terpasang (installed
capacity), jumlah produksi listrik
tahunan, capacity factor, dan jumlah jam
operasi pembangkit

Karyawan yang bekerja pada shift
pagi menunjukkan tingkat produktivitas
yang paling tinggi. Data mengenai shift
kerja ini, rata-rata produktivitasnya
mencapai 88,5. Skor  tersebut
mengindikasikan bahwa karyawan yang
bekerja pada jam kerja normal
cenderung berada dalam kondisi fisik
dan mental yang lebih optimal sehingga
mampu menghasilkan output kerja lebih
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baik. Selain itu, aktivitas operasional
yang berlangsung secara penuh pada
waktu pagi juga mendukung kelancaran
koordinasi antardivisi sehingga
berdampak positif terhadap performa
kerja.

Sementara itu, shift malam
merupakan shift dengan produktivitas
paling rendah, yaitu dengan rata-rata
skor 69,7. Rendahnya produktivitas pada
shift ini dipengaruhi oleh faktor
fisiologis seperti menurunnya ritme
biologis tubuh pada malam hari, rasa
kantuk, dan berkurangnya koordinasi
antarbagian karena aktivitas perusahaan
yang sudah tidak beroperasi secara
penuh. Kondisi tersebut membuat
karyawan pada shift malam cenderung
bekerja dengan tempo yang lebih lambat
dan kurang optimal.

Secara keseluruhan, data
menunjukkan kecenderungan bahwa
semakin bergeser jam kerja dari pagi
menuju malam, tingkat produktivitas
karyawan  mengalami  penurunan.
Temuan ini sejalan dengan teori ritme
sirkadian yang menjelaskan bahwa
kemampuan tubuh manusia untuk
bekerja secara optimal berada pada
rentang waktu pagi hingga sore hari,
sedangkan bekerja pada malam hari
sering kali menurunkan konsentrasi dan
performa kerja. Dengan demikian, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa
shift kerja memberikan pengaruh yang
nyata terhadap tingkat produktivitas
karyawan.

Berdasarkan fenomena dan hasil
penelitian terdahulu tersebut, adanya
perbedaan tingkat produktivitas kerja
karyawan pada penerapan sistem kerja
shift di PT Sarulla Operations Ltd.
Perusahaan yang beroperasi selama 24
jam ini menerapkan sistem rotasi shift
pagi dan malam untuk menjaga
keberlangsungan  produksi listrik.
Namun, dalam pelaksanaannya
ditemukan bahwa produktivitas

1835

karyawan pada shift pagi cenderung
lebih tinggi dibandingkan shift malam.

Perbedaan produktivitas tersebut
diduga dipengaruhi oleh faktor kelelahan
fisik, gangguan pola tidur, serta
penurunan konsentrasi akibat
ketidaksesuaian jam kerja dengan ritme
biologis tubuh. Selain itu, beban kerja
yang tinggi juga berpotensi
memengaruhi kondisi fisik dan mental
karyawan sehingga berdampak pada
produktivitas kerja.Sebagai perusahaan
energi  yang menuntut kestabilan
operasional, kondisi ini menjadi penting
untuk dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Pengaruh
Jadwal Kerja Shift dan Beban Kerja
terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan di PT Sarulla Operations
Ltd.

METODE
Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif yang

berlandaskan pada filsafat positivisme
dengan tujuan untuk menguji pengaruh
jadwal kerja shift dan beban kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel dependen yaitu produktivitas
kerja karyawan (Y), serta variabel
independen yaitu jadwal kerja shift (X1)
dan beban kerja (Xz). Produktivitas kerja
diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai
karyawan secara efektif dan efisien
sesuai standar perusahaan, sedangkan
jadwal kerja shift merupakan pengaturan
waktu kerja dalam sistem shift (pagi,
sore, malam), dan beban kerja adalah
tingkat  tuntutan  pekerjaan  yang
dirasakan secara fisik, mental, dan waktu.
Pengukuran variabel dilakukan
menggunakan skala Likert dengan
indikator masing-masing variabel yang
telah ditentukan. Populasi penelitian ini
adalah seluruh karyawan shift di PT
Sarulla Operations Ltd yang berjumlah
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145 orang berdasarkan data HR
Department tahun 2025, dengan teknik

pengambilan  sampel menggunakan
sampling jenuh sehingga seluruh
populasi dijadikan sampel. Teknik

pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda,
serta uji hipotesis yang meliputi uji t, uji
F, dan koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

bersamaan dengan tujuan studi prediksi.
pengembangan atau eksplorasi model
struktural (Hair, Risher, et al., 2019).
Evaluasi model pengukuran, evaluasi
model struktural, dan evaluasi kebaikan
dan kecocokan terdiri dari evaluasi ini.

Uji R-square

R-Square dikategorikan untuk
menilai kekuatan penjelasan model: nilai
> 0,60 menunjukkan  kekuatan
penjelasan yang kuat, nilai antara 0,33—
0,60 menunjukkan kekuatan penjelasan
sedang, dan nilai < 0,19 menunjukkan

Peneliti menggunakan aplikasi kekuatan penjelasan yang lemah. Nilai
Partiqual Least Square (PLS) untuk ini menjadi indikator penting untuk
menganalisis ~ penelitian.  Analisis menilai seberapa baik model struktural
stattistik multivariat ini menghitung mampu merepresentasikan hubungan
pengaruh  antara variabel secara antara variabel laten dalam penelitian.

Tabel 1. R-square
Variabel R-Square R-Square Adjusted
Produktivitas Kerja  0.504 0.469

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS

Berdasarkan Tabel 20, dapat
dilihat bahwa nilai R-Square sebesar
0.504 pada variabel Produktivitas Kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Jadwal Kerja Shift dan Beban Kerja
mampu menjelaskan 50,4% variasi
Produktivitas Kerja karyawan,
sedangkan 49,6% sisanya dipengaruhi
oleh wvariabel lain di luar model
penelitian ini. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model penelitian
memiliki tingkat kekuatan penjelasan
yang tergolong sedang (moderat) dalam
menjelaskan hubungan antara variabel

Jadwal Kerja Shift dan Beban Kerja
terhadap Produktivitas Kerja.

Uji F-square

Nilai F-Square menurut Cohen
digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen dalam model struktural.
Nilai F-Square > 0,35 menunjukkan
pengaruh besar, nilai 0,15 — <0,35
menunjukkan pengaruh sedang, nilai
0,02 — <0,15 menunjukkan pengaruh
kecil, dan nilai <0,02 menunjukkan
pengaruh yang sangat kecil atau hampir
tidak ada.

Tabel 2. F-square

Jadwal Kerja Shift

Beban Kerja Produktivitas Kerja

Jadwal Kerja Shift

0.308

Beban Kerja

0.058

Produktivitas Kerja

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS
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Berdasarkan Tabel 2, dapat
diketahui bahwa pengaruh Jadwal Kerja
Shift terhadap Produktivitas Kerja
memiliki nilai F-Square sebesar 0,308,
yang menunjukkan bahwa variabel
tersebut memiliki pengaruh sedang
(moderat) terhadap Produktivitas Kerja
karyawan.

Sementara itu, pengaruh Beban
Kerja terhadap Produktivitas Kerja
memiliki nilai F-Square sebesar 0,058,
yang menunjukkan bahwa variabel
tersebut  memiliki  pengaruh  kecil
terhadap Produktivitas Kerja. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
Jadwal Kerja Shift memberikan
pengaruh yang lebih besar terhadap

0.000

B h A 4 4 2

0.589 (1

P 0000)

3074

Produktivitas  Kerja  dibandingkan
dengan Beban Kerja dalam model
penelitian ini.

Uji Hipotesis

Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
antar variabel. Pengujian ini dilakukan
melalui bootstrapping yang dilakukan
melalui aplikasi Smart PLS v.4.0.9.9.
metode bootstrapping ini bertujuan
untuk mengestimasi nilai signifikan dari
hubungan antara konstruk dalam model
struktur. Hipotesis diterima dengan
signifikan jika nilai T —Statistics > 1,96
dan P —Value.

Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis

Gambar di atas memperlihatkan
hasil  pengujian model  struktural
menggunakan metode Partial Least
Square (PLS). Pada gambar tersebut
terlinat hubungan antar variabel laten
dalam penelitian, yaitu Jadwal Kerja
Shift dan Beban Kerja terhadap
Produktivitas Kerja, beserta nilai loading
factor pada indikator masing—masing
variabel. Model tersebut menunjukkan
bagaimana variabel Jadwal Kerja Shift
dan Beban Kerja mempengaruhi
Produktivitas Kerja karyawan, yang
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diukur melalui beberapa indikator pada
setiap variabel.

Model tersebut menunjukkan
bagaimana variabel Jadwal Kerja Shift
dan Beban Kerja mempengaruhi

Produktivitas Kerja karyawan, yang
diukur melalui beberapa indikator pada
setiap variabel. Selain itu, pada gambar
juga ditampilkan nilai koefisien jalur
yang menggambarkan kekuatan
hubungan antar variabel dalam model
penelitian. Berikut Hasil uji hipotesisnya
dalam bentuk tabel:
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Hipotesis Pengaruh Langsung

Tabel 3. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung

Original Sample Standard T statistics P values Keterangan
sample (O) mean (M) deviation (|O/ISTDEV
(STDEV) )]

Jadwal Kerja Shift — 0.687 0.694 0.036 18.848 0.000 Diterima
Beban Kerja
Jadwal Kerja Shift — 0.471 0.478 0.146 3.225 0.001 Diterima
Produktivitas Kerja
Beban Kerja —  0.589 0.594 0.152 3.874 0.000 Diterima

Produktivitas Kerja

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS

Diketahui bahwa jika P-value <
0,05 maka variabel berpengaruh
signifikan (HO ditolak). Ghozali (2016),
nilai T-statistic > 1,96 menunjukkan
hubungan yang signifikan. Apabila nilai
original sample bernilai positif, maka
arah hubungan antara variabel X
terhadap variabel Y bersifat positif,
sedangkan jika bernilai negatif maka
arah  hubungan  bersifat  negatif.
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai P-value dari hubungan antar
variabel lebih kecil dari 0,05 dan nilai T-
statistic lebih besar dari 1,96, sehingga
hipotesis dalam penelitian ini diterima
dan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Produktivitas Kerja.
a. H1: Pengaruh Jadwal Kerja Shift
terhadap Beban Kerja
Hasil pengujian menunjukkan bahwa
Jadwal Kerja Shift berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Beban
Kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai
original sample sebesar 0,687, nilai T-
statistic sebesar 18,848 > 1,96, serta
P-value sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis H1 diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa pengaturan
jadwal kerja shift yang diterapkan
dalam perusahaan dapat
mempengaruhi tingkat beban kerja
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yang dirasakan oleh karyawan.H2:
Pengaruh Beban Kerja terhadap
Produktivitas Kerja

. H2: Pengaruh Jadwal Kerja Shift

terhadap Produktivitas Kerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
Jadwal Kerja Shift berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja. Hal ini dapat
dilihat dari nilai original sample
sebesar 0,471, nilai T-statistic sebesar
3,225 > 1,96, serta P-value sebesar
0,001 < 0,05, sehingga hipotesis H2
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaturan jadwal kerja shift yang
baik dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.

H3: Pengaruh Beban Kerja terhadap
Produktivitas Kerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
Beban Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas
Kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai
original sample sebesar 0,589, nilai T-
statistic sebesar 3,874 > 1,96, serta P-
value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
hipotesis H3 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa beban Kkerja
yang dikelola dengan baik dapat
membantu meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.
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Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Tabel 4. Hipotesis Tidak Langsung

Original Sample Standard T statistics P
sample mean  deviation (|O/STDEV|) values
(O) (M) (STDEV)

Jadwal Kerja Shift 0.367 0.376  0.059 6.235 0.000

— Beban Kerja —
Produktivitas Kerja

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS

d. H4: Pengaruh Jadwal Kerja Shift
terhadap Produktivitas Kerja yang
Dimediasi oleh Beban Kerja
Hasil pengujian menunjukkan bahwa
Jadwal Kerja  Shift  memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap
Produktivitas Kerja melalui Beban
Kerja. Pengaruh tersebut terbukti
signifikan dengan nilai P-value
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis H4
diterima.

Hasil ini mengindikasikan bahwa
pengaturan jadwal Kkerja shift yang baik
dapat mempengaruhi tingkat beban kerja
karyawan. Pengelolaan waktu kerja yang
terstruktur  dan  seimbang  akan
membantu karyawan dalam menjalankan
tugasnya secara lebih efektif, sehingga
beban kerja dapat terdistribusi dengan
lebih optimal.

Selanjutnya, Beban Kerja juga
terbukti memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap Produktivitas
Kerja, dengan nilai original sample
sebesar 0,589, T-statistic sebesar 3,874,
dan P-value sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa beban kerja yang

dikelola dengan baik dapat
meningkatkan  produktivitas  kerja
karyawan.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Beban Kerja

berperan sebagai variabel mediasi yang
mampu memperkuat hubungan antara
Jadwal Kerja Shift dan Produktivitas
Kerja. Artinya, semakin baik pengaturan
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jadwal kerja shift, maka beban kerja
dapat dikelola secara efektif sehingga
pada akhirnya mampu meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.

Pembahasan
Jadwal Kerja Shift berpengaruh
signifikan terhadap Beban Kerja

Hasil analisis penelitian
menunjukkan bahwa Jadwal Kerja Shift
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Beban Kerja. Dalam uiji
hipotesis diperoleh nilai original sample
sebesar 0,687, yang menunjukkan
adanya hubungan positif antara jadwal
kerja shift dengan beban kerja karyawan.
Hal ini didukung oleh nilai T-statistic
sebesar 18,848 > 1,96 dan P-value
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis
dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Temuan ini  mengindikasikan
bahwa pengaturan jadwal Kkerja shift
yang diterapkan perusahaan memiliki
pengaruh terhadap tingkat beban kerja
yang dirasakan oleh karyawan. Semakin
baik pengelolaan jadwal kerja, seperti
pembagian waktu kerja yang adil dan
waktu istirahat yang cukup, maka beban
kerja dapat dikelola dengan lebih
optimal. Sebaliknya, jadwal kerja yang
kurang teratur dapat menyebabkan
meningkatnya beban kerja  yang
dirasakan oleh karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori manajemen sumber daya manusia
yang menyatakan bahwa pengaturan
waktu kerja merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi beban kerja
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karyawan. Jadwal Kkerja yang tidak
seimbang dapat menyebabkan kelelahan
fisik dan mental, sehingga meningkatkan
persepsi beban kerja. Sebaliknya, jadwal
kerja yang terstruktur dapat membantu
karyawan dalam menyelesaikan tugas
secara lebih efektif.

Selain itu, hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa sistem kerja shift
yang baik dapat membantu mengatur
distribusi  pekerjaan secara merata,
sehingga beban kerja dapat lebih
terkendali dan tidak menumpuk pada
waktu tertentu.

Hasil analisis penelitian
menunjukkan bahwa Jadwal Kerja Shift
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja. Dalam uji
hipotesis diperoleh nilai original sample
sebesar 0,471, nilai T-statistic sebesar
3,225, dan P-value sebesar 0,001, yang
menunjukkan bahwa hubungan tersebut
signifikan karena memenuhi kriteria T-
statistic > 1,96 dan P-value < 0,05.
Dengan demikian, hipotesis kedua dalam
penelitian ini dinyatakan diterima.

Temuan ini  mengindikasikan
bahwa pengaturan jadwal kerja shift
yang baik mampu meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.
Pembagian waktu kerja yang terstruktur,
adanya waktu istirahat yang cukup, serta
rotasi kerja yang adil dapat membantu
karyawan bekerja secara lebih efektif
dan efisien. Hal ini pada akhirnya akan
berdampak pada peningkatan hasil kerja
dan produktivitas karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori manajemen sumber daya manusia
yang menyatakan bahwa pengelolaan
waktu kerja yang baik merupakan faktor
penting dalam meningkatkan
produktivitas kerja. Sistem kerja shift
yang dirancang dengan baik dapat
mengurangi kelelahan kerja,
meningkatkan fokus, serta menjaga
stabilitas kinerja karyawan.
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Selain itu, hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa penjadwalan kerja
yang efektif dapat meningkatkan kinerja
dan produktivitas karyawan, karena
karyawan memiliki waktu kerja yang
lebih teratur dan seimbang antara
pekerjaan dan istirahat.

Beban Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Kerja

Hasil analisis penelitian
menunjukkan bahwa Beban Kerja
berpengaruh  positif dan signifikan

terhadap Produktivitas Kerja. Dalam uji
hipotesis diperoleh nilai original sample
sebesar 0,589, nilai T-statistic sebesar
3,874, dan P-value sebesar 0,000, yang
menunjukkan bahwa hubungan tersebut
signifikan karena memenuhi kriteria T-
statistic > 1,96 dan P-value < 0,05.
Dengan demikian, hipotesis ketiga
dalam penelitian ini dinyatakan diterima.
Temuan ini  mengindikasikan
bahwa beban kerja yang diberikan
kepada karyawan memiliki pengaruh
terhadap tingkat produktivitas kerja.
Beban Kkerja yang sesuai dengan
kemampuan karyawan dapat mendorong
peningkatan kinerja, karena karyawan
merasa tertantang untuk menyelesaikan
tugas secara optimal. Namun, apabila
beban kerja terlalu tinggi dan tidak
sesuai dengan kapasitas karyawan, maka
dapat menimbulkan kelelahan yang
justru menurunkan produktivitas kerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori manajemen sumber daya manusia
yang menyatakan bahwa beban kerja
merupakan salah satu faktor penting

yang mempengaruhi  Kkinerja dan
produktivitas karyawan. Pengelolaan
beban kerja yang tepat dapat

meningkatkan efisiensi kerja, menjaga
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan
dan  kemampuan individu, serta
mencegah terjadinya kelelahan kerja.
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Selain itu, hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa beban kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja, di mana beban kerja
yang terukur dan terkelola dengan baik
akan menghasilkan kinerja yang lebih
optimal.

Beban Kerja sebagai Variabel
Mediasi

Hasil analisis penelitian
menunjukkan bahwa Beban Kerja

mampu memediasi pengaruh Jadwal
Kerja Shift terhadap Produktivitas Kerja.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
hipotesis yang menunjukkan bahwa
Jadwal Kerja Shift berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Beban Kerja,
yang ditunjukkan oleh nilai original
sample sebesar 0,687, nilai T-statistic
sebesar 18,848, serta P-value sebesar
0,000 yang berada di bawah ambang
batas signifikansi 0,05.

Selain itu, Beban Kerja juga
terbukti memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap Produktivitas
Kerja, dengan nilai original sample
sebesar 0,589, nilai T-statistic sebesar
3,874, dan P-value sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh Jadwal
Kerja Shift terhadap Produktivitas Kerja
akan menjadi lebih kuat apabila melalui
pengelolaan Beban Kerja yang baik.
Dengan demikian, hipotesis keempat
dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Hasil ini mengindikasikan bahwa
pengaturan jadwal kerja shift yang tepat
tidak hanya berdampak langsung
terhadap produktivitas kerja, tetapi juga
melalui beban kerja yang dirasakan
karyawan. Jadwal kerja yang terstruktur
dan  seimbang akan  membantu
mendistribusikan beban kerja secara
lebih merata, sehingga karyawan dapat
bekerja secara optimal tanpa mengalami
kelelahan berlebih.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori manajemen sumber daya manusia
yang menyatakan bahwa beban Kkerja
dapat menjadi variabel perantara yang
menghubungkan kebijakan kerja dengan
kinerja karyawan. Pengelolaan beban
kerja yang baik  memungkinkan
karyawan untuk bekerja lebih efektif,
menjaga keseimbangan antara tuntutan
pekerjaan dan kemampuan individu,
serta meningkatkan produktivitas kerja
secara keseluruhan.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Jadwal Kerja Shift
dan Beban Kerja perlu dikelola secara
bersamaan untuk mencapai
Produktivitas Kerja yang optimal dan
berkelanjutan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa jadwal kerja shift
dan beban kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan di PT Sarulla Operations Ltd.
Secara parsial, jadwal kerja shift terbukti
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap beban kerja, yang menunjukkan
bahwa pengaturan waktu kerja yang baik
mampu memengaruhi tingkat beban
kerja yang dirasakan karyawan. Selain
itu, jadwal kerja shift juga berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
produktivitas kerja, sehingga semakin
terstruktur dan seimbang sistem shift
yang diterapkan, maka semakin tinggi
pula tingkat produktivitas karyawan.
Beban kerja juga terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja, yang
mengindikasikan bahwa beban kerja

yang dikelola secara tepat dapat
mendorong peningkatan kinerja
karyawan.

Secara simultan, kedua variabel
independen tersebut mampu
menjelaskan sebesar 50,4% variasi
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produktivitas kerja karyawan, yang
menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki kekuatan penjelasan yang
moderat. Selain itu, beban kerja terbukti
berperan sebagai variabel mediasi yang
memperkuat hubungan antara jadwal
kerja shift dan produktivitas kerja. Hal
ini  menunjukkan bahwa pengaturan
jadwal kerja shift yang efektif akan
berdampak lebih optimal terhadap
produktivitas apabila diiringi dengan
pengelolaan beban kerja yang baik.
Dengan demikian, perusahaan
disarankan  untuk  memperhatikan
keseimbangan dalam penyusunan jadwal
kerja shift serta distribusi beban kerja
agar dapat meningkatkan produktivitas
kerja karyawan secara optimal dan
berkelanjutan.
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